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Dalam Pendidikan karakter Abstrak

anak usia

Riwayat Artikel: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang persepsi orang
Diterima: 19/12/2021 tua dalam implementasi program pendidikan karakter anak usia dini di
Disetujui: 29/07/2022 sekolah I CHAMPS ACADEMY selama pembelajaran jarak jauh di
Dipublikasikan: 31/07/2022 masa pandemi covid-19 ini. Penelitian menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan metode penelitian survey pada orang tua yang
memiliki anak usia dini yang sedang mengikuti pembelajaran jarak jauh
sebagi responden dalam penelitian ini dan berjumlah 19 orang.
Instrumen penelitian dikembangkan dari 4 indikator pendidikan
karakter anak usia dini yaitu karakter spiritual, karakter moral, karakter
sosial dan karakter kepedulian lingkungan. Indikator dikembangkan ke
dalam 30 item pertanyaan. Angket pertanyaan dibagikan kepada
responden malalui Google Form. Hasil penelitian dari keempat
indikator penelitian ini adalah semuanya berada pada nilai persentase
yang sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi orang
tua dalam implementasi pendidikan karakter anak usia dini ini selama
pembelajaran jarak jauh dalam kondisi yang sangat baik. Dari 15 nilai
karakter yang ada, karakter yang telah diterapkan pada anak usia dini
di sekolah I CHAMPS ACADEMY meliputi kejujuran, disiplin,
toleransi dan cinta damai, percaya diri, mandiri, tolong menolong,
kerjasama dan gotong royong, hormat dan sopan santun, tanggung
jawab, kerja keras, rendah hati, dan peduli lingkungan. Semua karakter
ini telah ditetapkan dengan baik dalam pembeljaran di sekolah.

Kata Kunci:

Persepsi, Orang tua, Karakter,
Anak Usia Dini, Kecerdasan
Jamak

Abstract

The purpose of this study was to find out about the perceptions of parents in the
implementation of early childhood character education programs at school I
CHAMPS ACADEMY during distance learning during this covid-19 pandemic.
The research uses a quantitative approach with survey research methods, parents
who have early childhood who are taking distance learning as respondents in this
study and totaling 19 people. The research instrument was developed from 4
indicators of early childhood character education, namely spiritual character,
moral character, social character and environmental care character. The
indicator is developed into 30 question items. Questionnaires were distributed to
respondents via Google Forms. The results of the four research indicators are that
all of them are at a very high percentage value and it means that it can be
concluded that the perception of parents in the implementation of early childhood
character education during distance learning is in very good condition. From the
15 values of characters, the following are implemented in early childhood at 1
CHAMPS ACADEMY school consists of honesty, discipline, tolerance and
peace, confidence, independence, helping, cooperation, respect and politeness,
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responsibility, hard work, humbleness, and care for environment. All of these
characters have been applied well in learning at school.
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PENDAHULUAN

Adanya Covid 19 yang melanda di seluruh dunia, berdampak sangat besar dalam Pendidikan
Indonesia. Kondisi ini menjadikan anak didik harus melakukan proses pembelajaran dari rumah
secara online. Proses pembelajaran tatap muka ditiadakan untuk menghindari meluasnya
pertumbuhan virus Covid 19. Anak usia dini adalah usia yang cukup rentan dalam masa pandemik
ini karena anak usia dini belum mendapatkan vaksinasi dan system kekebalan tubuhnya belum
sempurna sehingga lebih mudah untuk terkena penyakit.

Pendidikan Karakter adalah hal utama dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak
bertumbuh tidak hanya secara fisik dan akademik, tetapi karakternya juga sangat penting untuk
bertumbuh. Karakter yang baik yang tertanam pada seorang anak dapat membuat seorang anak
menjadi pribadi yang kuat dan berdampak positif pada lingkungan dan diri sendiri. Pendidikan
karakter tidak boleh berhenti walalupun sedang masa pembelajaran jarak jauh. Jika ditiadakan,
dikhawatirkan pertumbuhan dan perkembangan anak khususnya social emosionalnya tidak
meningkat secara maksimal dan baik.

Proses pembelajaran jarak jauh dianggap tidak mudah terutama untuk anak usia dini, karena
anak usia dini masih sangat membutuhkan kehadiran dan kedekatan dengan gurunya. Anak usia dini

juga masih sangat aktif dan memiliki rentang perhatian yang sangat rendah. Ketika mendapatkan
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pembelajaran jarak jauh, ini menjadi tantangan yang sangat besar untuk anak usia dini. Anak usia
dini masih sangat aktif bergerak dan membutuhkan sentuhan langsung dari guru mereka.

Pembelajaran jarak jauh memiliki karakteristik atau ciri khas yang berbeda dengan sistem
pendidikan yang diselenggarakan secara tatap muka atau konvensional. Karakteristik tersebut ialah
aktivitas fisik pengajar yang dipisahkan dengan pembelajar yang menjadikan keterbatasan proses
pembelajaran dikarenakan tiada tatap muka secara langsung (Munir, 2012:8).

Pendidikan karakter merupakan penciptaan lingkungan sekolah yang membantu siswa dalam
perkembangan etika, tanggung jawab melalui model, dan pengajaran karakter yang baik melalui nilai-
nilai universal. Tujuan Pendidikan Karakter adalah menyatakan bahwa Pendidikan karakter
bertujuan agar peserta didik sebagai penerus bangsa mempunyai akhak dan moral yang baik, untuk
menciptakan kehiupan berbangsan yang adil, aman dan makmur. Hal ini berkaitan dengan UU nomor
20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional.

Karakteristik anak usia dini yang khas dikemukakan oleh Richard D. Kellough dalam Sofia
Hartati (2007) adalah:

1. Anak memiliki sifat egosentris

a) Melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri.

Contoh perilakunya seperti masih berebut alat permainan, menangis untuk menginginkan
sesuatu yang tidak dipenuhi oleh orang di sekitarnya atau memaksakan sesuatu /
kehendak pribadi terhadap orang lain.

b) Karakteristik seperti ini terkait dengan perkembangan kognitifnya seperti yang
diungkapkan oleh Piaget bahwa anak usia dini berada pada Fase Transisi dari Fase
Praoperasional (2-7 tahun) ke Fase Operasional Konkret (7-11 tahun).

2. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar (curiosity)

a) Dunia ini dianggap anak usia dini dipenuhi dengan hal-hal yang menarik dan
menakjubkan yang dapat menimbulkan rasa keingintahuan anak yang tinggi.

b) Rasa keingintahuan sangatlah bervariasi, tergantung dengan sesuatu yang menarik
perhatiannya.

3. Anak adalah makhluk sosial (social creatures)

a) Anak senang diterima dan berada dengan teman sebayanya, senang bekerjasama dalam
membuat rencana dan menyelesaikan pekerjaan dalam kelompoknya, dan saling

memberikan semangat dengan sesama temannya.
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b) Proses terjadinya konsep diri yang baik melalui interaksi sosial di sekolah. Sehingga
kebutuhan sosial dengan belajar berinteraksi dengan teman dan guru dalam lingkup
sekolah sangat dibutuhkan pada anak usia dini.

c¢) Anak akan membangun kepuasan membentuk penghargaan diri ketika diberikan
kesempatan untuk bekerjasama dengan temannya atau orang di sekitarnya.

4. Anak bersifat unik (unique)

a) Anak merupakan individu yang unik yang mempunyai minat, kemampuan, gaya
belajar dan latar belakang keluarga, latar belakang kehidupan yang berbeda dengan
oarng lain di sekitarnya

5. Anak memiliki daya konsentrasi yang pendek (short term memory span)

a) Anak pada umumnya memiliki kesulitan untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam
jangka waktu yang lama. Anak selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan lain,
kecuali jika kegiatan tersebut menyenangkan, bervariasi dan tidak membosankan.

b) Daya perhatian yang sangat pendek membuat anak masih sangat sulit untuk duduk dan
memperhatikan sesuatu / orang lain untuk jangka waktu yang lama, kecuali terhadap hal-
hal yang menyenangkan dan menarik bagi mereka.

6. Anak merupakan masa belajar yang paling potensial

a) Masa anak usia dini disebut sebagai masa golden age atau magic years. Hal ini disebabkan
bahwa selama rentang waktu usia dini, anak mengalami berbagai pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat cepat dan pesat pada berbagai aspek pertumbuhannya.

b) Pada periode ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan
berkembang secara cepat dan hebat. Sehingga pada masa ini anak sangat membutuhkan
stimulasi dan rangsangan yang tepat dan konsisten dari lingkungannya.

Penerbitan Peraturan Presiden nomor 87 pasal 2 tahun 2017 tentang Penguatan

Pendidikan Karakter (PPK), PPK memiliki tujuan:

1. Membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045
dengan jiwa pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi dinamika
perubahan di masa depan.

2. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan karakter

sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik dengan
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dukungan pelibatan publik yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal
dan informal dengan memperhatikan keberagaman budaya indonesia

3. Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi penidik, tenaga kependidikan,

peserta didik, masyarakat, dan lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan PPK.

Menurut Hartiningsih (2015), ada sembilan karakter yang utama yang sangat perlu dan
diutamakan dengan ditanamkan dalam pembentukan karakter anak. Beberapa karakter
tersebut sejalan dengan nilai- nilai kearifan lokal yang mengandung nilai-nilai luhur universal,
yaitu: (a) cinta kepada Tuhan dan alam semesta beserta isinya, (b) tanggungjawab,
kedisiplinan, dan kemandirian, (c) kejujuran (d) hormat dan sopan santun, (e) kasih sayang,

kepedulian, dan kerja sama, (f) percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah, (g)

keadilan dan kepemimpinan, (h) baik dan rendah hati dan (i) toleransi, cinta damai, dan

persatuan

Menurut Juknis Pedoman Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (2012) dari Direktorat
Pembinaan karakter Anak Usia Dini, ada 4 aspek utama nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat
ditanamkan pada anak usia dini (0-6 tahun) yaitu: (1) Aspek Spiritual, (2) Aspek Personal/kepribadian,
(3) Aspek Sosial, (4) Aspek lingkungan.

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang melibatkan penanaman pengetahuan,
kecintaan dan penanaman perilaku kebaikan yang menjadi sebuah pola/kebiasaan. Pendidikan
karakter tidak lepas dari nilai-nilai dasar yang dipandang baik. Pada pendidikan anak usia dini nilai-
nilai yang dipandang sangat penting dikenalkan dan diinternalisasikan ke dalam perilaku mereka
mencakup: 1. Kecintaan terhadap Tuhan YME, 2. Kejujuran, 3. Disiplin, 4. Toleransi dan cinta damai,
5. Percaya diri, 6. Mandiri, 7. Tolong menolong, kerjasama, dan gotong royong, 8. Hormat dan sopan
santun, 9. Tanggung jawab, 10. Kerja keras, 11. Kepemimpinan dan keadilan, 12. Kreatif, 13. Rendah
hati, 14. Peduli lingkungan , 15. Cinta bangsa dan tanah air.

Berdasarkan paparan di atas, fokus pertanyaan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

(1) Bagaimanakah persepsi orangtua terhadap karakter anak?

(2) Bagaimana implementasi karakter anak usia dini pada masa pembelajaran jarak jauh ?

(3) karakter apa saja yang dibutuhkan dalam masa pembelajaran jarak jauh?

Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mengukur penerapan / implementasi

pendidikan karakter pada anak usia dini selama pembelajaran jarak jauh dan untuk
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mendapatkan informasi tentang penerapan Pendidikan karakter dan dapat meningkatkan

karakter anak usia dini

A.

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:

Bagi Pendidik, yaitu: (1). Menjadi panduan bagi pendidik, agar lebih meningkatkan
konten dan mutu pembelajaran khususnya bidang karakter, (2). Menjadi Informasi bagi
pendidik tentang dampak Pendidikan Karakter di rumah selama pembelajaran online, (3).
Memberikan masukan bagi guru untuk meningkatkan keterampilannya menanamkan

Pendidikan Karakter pada anak usia dini di masa Pembelajaran Jarak Jauh

. Bagi Orangtua, yaitu: (1). Membantu orangtua mengobservasi perkembangan karakter

anak, (2). Membantu orangtua mendapatkan informasi pentingnya Pendidikan Karakter

pada anak, (3). Mengetahui mengenai cara menilai karakter pada anak usia dini

METODE PENELITIAN

Populasi Dan Sampel Penelitian

a.

Dipilih untuk memperoleh data hasil persepsi orang tua dalam pendidikan karakter anak
usia dini pada masa pembelajaran jarak jauh

Kuesioner diberikan dan diisi secara online melalui google form

Tercatat sebanyak 19 orang tua PAUD yang telah berperan menjadi responden penelitian
ini.

Survei berlangsung pada bulan April 2021 selama 2 minggu.

Pemilihan subjek penelitian dilakukan melalui teknik purposive sampling. Adapun kriteria
orang tua yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anaknya
pada usia 3 — 8 tahun dan sedang sekolah aktif di Lembaga Pendidikan I CHAMPS
ACADEMY pada tahun 2020/2021 yang sedang mengikuti pembelajaran jarak jauh dari

rumah atau pembelajaran online di masa pandemi covid-19.

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen Survey

a.

b.

Di lakukan dengan berbantuan media social seperti whatsapp, dan google formulir.

Intrumen disusun berdasarkan kajian literatur yang di adaptasi sesuai dengan
permasalahan penelitian (Creswell, 2013; Eijnden, Lemmens, & Valkenburg, 2016).
Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner tertutup. Kuesioner penelitian ini

terdiri dari 4 kelompok pertanyaan yang mewakili aspek indicator pendidikan karakter
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anak usia dini yaitu aspek spiritual / agama, sosial, moral dan lingkungan. Indikator ini

disajikan dengan jumlah 30 item pertanyaan, menggunakan angket dalam penelitian

kuantitatif.
Tabel . Indikator Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
Variabel Indikator Cara Tipe Data Teknik Skoring
Pengukuran

Pendidikan 1. Spiritual Melalui Ordinal Skala Likert
Karakter Anak Usia | 2. Moral angket 1-4

Dini 3. Sosial

4. Lingkungan

Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan pada penelitian ini adalah angket jenis tertutup dengan
menggunakan skala Likert. Sugiyono (2016) menyatakan skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan skala Likert untuk persepsi orang tua dalam pendidikan karakter anak
usia dini pada masa pembelajaran jarak jauh. Jawaban setiap item mempunyai gradasi dari “tidak

pernah, jarang, sering dan selalu. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban diberi skor,

sebagai berikut:
Tabel. Kategori Jawaban Menurut Skala Likert
Nilai Jawaban
4 Selalu
3 Sering
2 Jarang
1 Tidak Pernah
Tabel. Data Nomor Butir Kuesioner Tiap Indikator
o | Indikator Penjelasan / Sub Indikator Nomor Soal Jumlah
Soal
1 Spiritual Ibadah, doa, puji — pujian, mendengarkan | 1,2, 3,4, 5,6,7,8,9, 10 10 soal
Firman Tuhan.
2 Moral 1. Disiplin 11, 13, 14, 11 soal
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2. Kerja Keras 12
3. Tanggung Jawab 15, 16, 17
4. Jujur 26. 27
5. Rendah hati 23
6. Mandiri 29
3 Sosial 1. Kerja sama 18, 19, 20 8 soal
2. Toleransi 21,22, 25,28
3. Hormat 30
4 Lingkungan 1, Kebersihan Lingkungan 24 1 soal
Reliabilitas

Uji Reliabilitas skala kecerdasan jamak dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. Hasil
uji reliabilitas instrumen dengan Cronbach’s Alpha dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel. Hasil Reliabilitas Variabel Pendidikan Anak Usia Dini
Jumla Cronbach’s Alpha

30 0.953

Menurut Uma Sekaran dalam (Syafi'Atun, 2018) tahap pengambilan keputusan untuk uji

realiabilitas sebagai berikut :

a. Cronbach’s Alpha 0,6 = reliabilitas buruk

b. Cronbach’s Alpha 0,6 — 0,79 = reliabilitas diterima

c. Cronbach’s Alpha 0,8 = reliabilitas baik

Maka dari hasil penghitungan Realibilitas, dapt disimpulkan bahwa reebilitasnya peneltian ini
sangat baik
Analisa Data (hasil)

Teknik Analisis Data Analisis data menggunakan rumus Alpha Cronbach (Hananto, 2021)
dengan data temuan dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk hasil dan selanjutnya data penelitian
dianalisis menggunakan analisis kuantitatif deskriptif. Teknik persentase hasil olah data langsung dari
respons Google Form yang telah dikirmkan kepada orang tua muirid akan disajikan pada penelitian

ini.
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PEMBAHASAN
Uraian hasil penelitian,

Hasil temuan penelitian tentang keadaaan responden dapat di lihat pada tabel berikut:

Usia Anak

19 responses

3

3 [@% )

2 {10.5%) 2 (10.5%)

1(5.3%)1 (5.3%) 1(5.3%1 (5.3%1 (5.3% 1 (5.3%1 (5.3%)1 (5.3% 1 (5.3%) 1(5.3%1 (5.3%) 1(5.3%)

3 4 tahun 4 5th 5 tahun 5, 5tahuna & tahun Tthn Gbln 8 tahwun

Orangtua sebagai responden terdiri dari 19 orang, memiliki anak usia dini dalam rentang usia
3 — 8 tahun.

Hasil pengukuran motivasi intrinsik mahasiswa telah dikategorikan menjadi 4 kategori Selalu,
Sering, Jarang, Tidak Pernah. Deskriptif statistik dengan ukuran skor minimun dan maksimum, mean

dan standard deviasi, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel. Statisik Deskriptif Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini

Descritive Statistics

Mean 89,9
Median 86,0
Mode 86,0
Std Devian 14,9
Variances 220,8
Max 116,0
Min 64,0
Range 52,0
Sum 1709,0
Count 19,0
Skewness 0,2
Kurtosis -0,7

DESSY ANGGREINY SARAGIH, DEWI TJHIN, DYLMON HIDAYAT, IJEC X* (X)* TAHUN

(*VOLUME DAN NOMOR HANYA ANGKA SAJA) | o0



Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini
Volume x Nomor x Bulan Tahun
e-ISSN: 2655-6561

Pada tabel ini menunjukkan pendidikan karakter usia dini dengan jumlah data yang berhasil
dikumpulkan sebanyak 19 orang tua murid sebagai koresponden (Count) dengan perolehan skor
tertinggi sebesar 116,0 sedangkan skor minimun sebesar 64,0 dengan rata-rata (Mean) sebesar 89.9,
dan standard deviasi sebesar 14.9. Untuk menentukkan tinggi rendahnya variabel, peneliti
menggunakan 5 kategori yakni sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah maka
dipergunakan rumus sebagai berikut:

Skor tertinggi — Skor terendah

Interval = -
Kategori

40-10
==
Dengan demikian tinggi rendahnya hasil pengukuran pendidikan karakter anak usia dini

Interval =

dapat dikategorikan dalam tabel berikut ini:

Tabel. Kriteria Karakter Skor

Presentase Kategori
0% - 19,99 % Sangat Rendah
20 % - 39,99 % Rendah
40 % - 59,99 % Cukup
60 % - 79,99 % Tinggi

80 % - 100 % Sangat Tinggi
0 - 0

1. Hasil temuan penelitian pada indikator penanaman nilai spiritual / ajaran agama dalam tabel

berikut:
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1. Anak saya senang menyanyikan beberapa lagu rohani dan mengekspreskan dengan gerak

o Tidok Persh [ Jacang [N Sering [N Seishu

ﬂ l
L
2
o
Riwi 1

3. Anak saya senang
inggul

kan ibadah sahari harian keduarga, ibadah sakoish m

B Tk Pervas [ ey B Serry ([ Sews

o I
Fow 1

5. Anak saya ingin mengetahui dan memshami sifat-sifat Tuban melalui cerits Alkitan

E)

o

B Ticek Povan I Joarg O Sereg N Gels
5
il
25
[T
Fow 1

7. Anak saya senang membaca dan mendengarkan Firman Tuhan

s M Tcoiporan W brocg W Seg W Seau

‘j—
4
]
]
Rom 1

DESSY ANGGREINY SARAGIH, DEWI TJHIN, DYLMON HIDAYAT, IJEC X* (X)* TAHUN
(*VOLUME DAN NOMOR HANYA ANGKA SAJA)

L hnak saya terbiasa bardoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
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LA ) I
1]
3
o
Row 1

4. Anak saya senang meryimak dan menceritakan kembal cerita barnuansa rehani

B-Tl‘thrM B g W Serng N Sebau
E 4‘-—
]
2
0
w1

4, Anak saya memperihatkan kasih sayang kepada ciptaan Tuhan dengan lebih beragam [merawat
tanarran | hewan pelifarsan)

B Ticak Pemch N Jaang I Sern N Selau
]
i
?41_
]
Rowl

8, Anak sava terbiasa menggunakan ungkapan-ungkapan bermuansa rohani dalam kehicupan
sehari - hari | Shaloom, Tuhan berkali, ayo mengampuni, jangan kupa berdoa, di)

o M Tosk Peran W arang N Serg (NN Ses

54—
2
0

Fow 1
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5. Anak saya terbiasa mengucapkan kata-kata santun (terima kasin, maat, talong, parmisi) 10. Anak saya memulai kelas orline dengan menyelesaikan devosi priadi melalui videa yang

dikirimban oleh guru

. I sk Pemee I Jarang Sarrg (I Salb

Row 1

Tabel. Karakter Anak Usia Dini Berdasarkan Kriteria Spiritual

Interval Kategori Frekuensi Presentase
34-40 Sangat Tinggi 6 31.58%

28 -33 Tinggi 9 47.37%
22-27 Cukup 3 15.79%

16 - 21 Rendah 1 5.26%
10-15 Sangat Rendah 0 0%

Total 19 100%

Semua item pertanyaan penelitian mendapatkan respon yang signifikan, dengan respon
“sering dan selalu” cukup sering muncul yang artinya sangat baik. Untuk nilai persentase karakter
pada anak usia dini menunjukkan bahwa aspek spiritual pada anak usia dini cukup baik. Hal ini bisa
dilihat dari nilai frekuensi yang sering muncul “sangat tinggi” pada kriteria sosial dengan
menghasilkan persentase tertinggi 47.37%.

2. Hasil indikator nilai karakter moral dapat di lihat pada gambar grafis berikut ini :
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12 2 i 1 kol den U h- i
11, Anak saya selelu datang tepat wakty ke kelas selama pembelsjaran jarak jauh 2. Anak 52y dapat mengejakan tugas sekoiah dengan sungguh - Sungguh sampaituntas

B ki Pt g N Seirg I Sesh B TiigkPemah B ey I Seing N Selay
. 1]

Fiow 1
Seng 0
5 H
I ]
Flow 1

15, Aniak saya merapikan kiernbali peralatan/ mainan yang telah digunakaniya

14, Anak saya ingat dan bertanggung jawab menjalankan tugas yang diberikan crangtua atau guru

a0

G (0]
B Ticeh Fevah B Jsrarg B Sedng I Selslu H Tk Penah [l Jaang B Sering [ Sela

75
= a0

5 28

an o0
w1

Tabel. Karakter Anak Usia Dini Berdasarkan Kriteria Moral

Interval Kategori Frekwensi Presentase
37.5-44 Sangat Tinggi 6 31.58 %
30.9-374 | Tinggi 8 42.11 %
24.3-30.8 | Cukup 5 26.32 %
17.7-24.2 | Rendah 0 0.00%
11-17.6 Sangat Rendah 0 0.00%
Total 19 100 %

Semua item pertanyaan penelitian mendapatkan respon yang signifikan, dengan respon
“sering dan selalu” cukup sering muncul yang artinya sangat baik. Untuk nilai persentase karakter
pada anak usia dini menunjukkan bahwa aspek moral pada anak usia dini cukup baik. Hal ini bisa
dilihat dari nilai frekuensi yang sering muncul “tinggi” pada kriteria sosial dengan menghasilkan
persentase tertinggi 42.11 %.
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3. Hasil indikator pendidikan karakter sosial pada anak usia dini dapat di lihat gambar grafis
berikut ini:

17, Arsk saya biss merjaga | mamberi perhatian kepada kskak | adik ' ssudsra ' orangiuanya. 8. Anak saya serang mencisng dan membsnty orang bin

0
B TockPeran B Gy O Serg N Sela

T P O Jaiang O Gy N ek
5 0
1]
5
1]
(1]
Fow 1 g

¥ dinak saya senang member dukungan pada terman-teman kelas | sekolabrya yang sedang 20, Arok sy 4 e riskican rasa ian / pedui crang loin
menyslesadan tugas selwma Pembelajaran Jarak Jauh

15
I Tis Poral W ornng N Serny [N Geaw

o I Tdah Possh N Jworg B Sewiog (B Sels
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5
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cranglan
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i
5
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o
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Ptnadi Sirth BRSPS YNG S

25. Anak saya semang berdiskusi dangan beman dan gurumya selama P berlangsung

]
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b, Ana sy terbiasa bereaty jujr

W T et I ey Serng [ Sels

Tabel. Karakter Anak Usia Dini Berdasarkan Kriteria Sosial

Interval Kategori Frekuensi Presentase
27.3-32.0 Sangat Tinggi 9 47.37 %
22.5-27.2 Tinggi 8 42.11 %
17.7-22.4 Cukup 2 10.53 %
129-17.6 Rendah 0 0%
8§-12.88 Sangat Rendah 1 5.26 %
Total 19 100%

Semua item pertanyaan penelitian mendapatkan respon yang signifikan, dengan respon
“sering dan selalu” cukup sering muncul yang artinya sangat baik. Untuk nilai persentase karakter
pada anak usia dini menunjukkan bahwa aspek spiritual pada anak usia dini cukup baik. Hal ini bisa
dilihat dari nilai frekuensi yang sering muncul “sangat tinggi” pada kriteria sosial dengan
menghasilkan persentase tertinggi 47.37%.

4. Hasil indikator pendidikan karakter kepedulian lingkungan pada anak usia dini dapat di lihat

gambar grafis berikut ini:

24, Anak sy dapat membuang sampah sendiri

27, Arak saya mau meminta maaf bils salah dan memaafian teman yang berbuat salah

B Tuisk Pera B daeeng Sering [ Sela

I—
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29, Anak saya mudsh meryerah dan marsh ketka menghadap| kesulitan dalam mengerjaken tugas
sikolah

Row 1
darang- 12

Tabel. Karakter Anak Usia Dini Berdasarkan Kriteria Kepedulian Lingkungan

Interval Kategori Frekwensi Presentase
4 Sangat Tinggi 10 52.63 %

3 Tinggi 8 42.11 %

2 Cukup 1 5.26 %

1 Rendah 0 0%

0 Sangat Rendah 0 0%

Total 19 100%

Semua item pertanyaan penelitian mendapatkan respon yang signifikan, dengan respon

“sering dan selalu” cukup sering muncul yang artinya sangat baik. Untuk nilai persentase karakter

pada anak usia dini menunjukkan bahwa aspek kepedulian lingkungan pada anak usia dini cukup

baik. Hal ini bisa dilihat dari nilai frekuensi yang sering muncul “sangat tinggi” dengan menghasilkan

persentase tertinggi 52.63 %.
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Didasarkan pada kajian teoritis

Berdasarkan hasil dari temuan ke empat komponen indikator pendidikan karakter anak usia
dini dalam penelitian ini merupakan jawaban dari tujuan penelitian tentang persepsi orang tua dalam
pendidikan karakter AUD adalah: karakter spiritual, karakter moral, karakter, sosial dan karakter
kepedulian lingkungan menujukkan persentase yang sangat tinggi.

Menurut Asmani (dalam Ary Kristiyani, 2014: 253-254) Nilai karakter itu banyak dan dapat
dikelompokkan dalam nilai-nilai karakter yang menjadi lima nilai utama, yaitu: 1. Nilai karakter yang
ber hubungan dengan Tuhan sang Pencipta, yaitu: pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agama. 2. Nilai karakter yang
berhubungan dengan diri sendiri, seperti: jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin,
kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis, mandiri. 3. Nilai karakter yang
berhubungan dengan sesame Manusia atau orang lain, yaitu: sadar akan hak dan kewajiban diri dan
orang lain, mematuhi aturan-aturan sosial, mampu berempati dan simpati kepada orang lain. 4. Nilai
karakter yang berhubungan dengan lingkungan, yaitu: kepedulian terhadap sosial dan lingkungannya
dengan menjaga lingkungan dan tidak berbuat kerusakan. 5. Nilai karakter yang berhubungan dengan
kebangsaan, yaitu: dapat menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompok. Nilai karakter berupa nasionalis dan menghargai keberagaman.

Pendidikan karakter penanaman nilai ajaran agama dengan indikator karakter yang meliputi
semua rangkaian nilai-nilai relegius dan nilai ibadah AUD yang ditanamkan orang tua pada masa
belajar di rumah jarak jauh. Membentuk anak dengan membentuk kepribadian dan watak yang mulia,
menjadikan perilaku yang bertanggung jawab akan kewajiban menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya, maka dengan demikian pendidikan karakter menjadi sarana pendidikan
agama (Kurniawan, 2018), menanamkan pendidikan karakter pada anaknya yang meliputi karakter
menghormati orang tua, tanggungjawab, disiplin, peduli kepada sesama manusia, serta perilaku sopan
santun sebagai penanaman nilai ajaran agama pada anak.

Nilai-nilai karakter anak melalui pembiasaan sehari — hari minimal pada empat karakter
spiritual, moral, sosial dan kepedulian lingkungan yang di dalamnya terkandung juga nilai — nilai
toleransi, perilaku jujur dan menanamkan disiplin sebagai nilai mulia perilaku yang dapat
terimplementasikan (Cahyaningrum et al., 2017). Disiplin merupakan bagian dari indicator karakter
perilaku yang perlu ditanamkan sejak dini agar anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia

yang memiliki nilai karakter kehidupan yang terbaik dan mulia baik dari pandangan Tuhan Yang
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Maha Esa dan sesama manusia menjadi sebuah kontribusi orang tua dalam penanaman nilai karakter

(I. W. Wahyuni & Putra, 2020) dan penanaman nilai-nilai positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan fokus pertanyaan dalam penelitian sebagai berikut seperti yang sudah
dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

Persepsi orangtua terhadap karakter anak adalah sangat baik. Nilai karakter pada empat
komponen penelitian ini, semuanya jawaban responden bahwa persepsi orang tua dalam pendidikan
karakter pada masa situasi dan kondisi pandemi covid-19 adalah sangat baik yang ditunjukkan dengan
nilai persentase yang sangat tinggi pada masing — masing kriteria. Artinya secara umum dapat
disimpulkan bahwa persepsi orang tua dalam pendidikan karakter anak usia dini selama pemebelajaan
jarak jauh ini dalam kondisi baik, pembelajaran online terus berjalan dan penanaman nilai-nilai
karakter juga terus diperhatikan dan diutamakan agar anak-anak menejadi generasi yang dapat
dibanggakan dan generasi yang memiliki nilai karakter, baik karakter spiritual, karakter moral,
karakter sosial dan karakter kepedulian lingkungan.

Implementasi karakter anak usia dini pada masa pembelajaran jarak jauh yang dirancang oleh
sekolah I CHAMPS ACADEMY dianggap cukup berhasil diterapkan oleh siswa di sekolah tersebut
dan hasilnya dapat terlihat dalam kehidupan sehari — hari walaupun saat ini sedang menjalani
pembelajaran jarak jauh. Keempat komponen nilai karakter ini dapat terus dikembangkan pada
penelitian yang akan datang dalam variabel yang lain.

Karakter apa saja yang dibutuhkan dalam masa pembelajaran jarak jauh adalah: Dari 15 nilai
karakter yang ada, semua karakter sangat dibutuhkan dan telah diterapkan pada anak usia di sekolah
I CHAMPS ACADEMY terutama selama pembelajaran jarak jauh antara lain kejujuran; disiplin;
toleransi dan cinta damai; percaya diri; mandiri; tolong menolong, kerjasama, dan gotong royong;
hormat dan sopan santun; tanggung jawab; kerja keras; rendah hati; peduli lingkungan Menanamkan
nilai-nilai karakter pada usia dini adalah tanggung jawab bersama, antara orang tua, pendidik,
pengasuh, masyarakat, dan pemerintah. Untuk itu perlu adanya saling mendukung dalam hal
kebersamaan, keselarasan, dan kemitraan untuk menanamkan karakter tersebut dalam program
pendidikan di sekolah dan di rumah. Orangtua mensosialisasikan nilai karakter yang sudah
dibiasakan di sekolah juga dapat dilakukan di rumah. Masyarakat dan pemerintah sebaiknya memberi

dukungan dengan membentuk suasana kondusif dan tepat bagi terbentuknya karakter bagi anak usia
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dini di masyarakat. Para Pendidik diharapkan sebaiknya lebih memberi perhatian khusus agar
pendidikan karakter dapat berhasil secara efektif dan efisien dalam membentuk karakter anak sejak

dini.
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